BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini mengkaji konsep munafik dalam Al-Qur’an
berdasarkan perspektif Tafsir Al-Munir karya Wahbah Az-Zuhayli.
Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Definisi Munafik Dalam Al-Quran Menurut Tafsir Al-Munir

Munafik dalam Al-Qur’an merujuk kepada individu yang
menampilkan keimanan secara lahiriah, tetapi dalam hatinya
menyembunyikan kekufuran. Dalam Tafsir Al-Munir, Wahbah Az-Zuhayli
menekankan bahwa kemunafikan adalah penyakit hati yang muncul akibat
ketidakkonsistenan antara keyakinan dan perbuatan, serta didorong oleh
kepentingan duniawi.

2. Karakteristik Munafik dalam Al-Qur’an

Berdasarkan Tafsir Al-Munir, terdapat empat karakteristik utama
munafik yang dijelaskan dalam Al-Qur’an:

Berdusta dalam perkataan dan perbuatan — Mereka sering berkata
seolah-olah beriman, tetapi hati mereka penuh dengan dusta (QS. Al-
Munafiqun: 1).

Mengingkari janji dan berkhianat terhadap amanah — Mereka
tidak menepati janji serta tidak dapat dipercaya dalam memegang

tanggung jawab (QS. At-Taubah: 67).
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Malas dalam beribadah dan hanya mencari perhatian manusia
(riya') — Mereka melaksanakan ibadah hanya untuk mendapatkan
pengakuan, bukan karena keimanan sejati (QS. An-Nisa’: 142).

Memusuhi orang beriman dan berpihak kepada musuh Islam —
Mereka lebih cenderung mendukung kelompok yang menentang Islam dan
berusaha melemahkan kaum Muslim (QS. Al-Munafiqun: 4).

3. Ancaman Allah terhadap Kaum Munafik

Al-Qur’an secara tegas menyebutkan bahwa orang-orang munafik
akan mendapatkan hukuman yang berat. Dalam QS. An-Nisa’ [4]: 145,
dinyatakan bahwa mereka akan ditempatkan di tingkatan neraka yang
paling bawah. Wahbah Az-Zuhayli dalam - Tafsir Al-Munir juga
menjelaskan bahwa kemunafikan tidak hanya merusak diri sendiri tetapi
juga mengganggu stabilitas sosial dan keagamaan umat Islam.

4. Relevansi Konsep Munafik dalam Kehidupan Modern

Perilaku munafik tidak hanya terjadi pada masa Rasulullah tetapi
tetap berlangsung hingga saat ini dalam berbagai bentuk. Dalam konteks
modern, kemunafikan dapat terlihat dalam bentuk manipulasi politik,
penyebaran hoaks, pengkhianatan amanah, dan kepemimpinan yang tidak
jujur. Oleh karena itu, memahami karakteristik munafik dalam Al-Qur’an
menjadi penting bagi umat Islam agar dapat menghindari sifat tersebut dan
menerapkan nilai-nilai kejujuran serta keikhlasan dalam kehidupan.

Kesimpulan ini menegaskan bahwa memahami sifat munafik tidak

hanya sebatas mengetahui ancamannya tetapi juga sebagai peringatan bagi
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umat Islam untuk menjaga integritas moral, kejujuran, dan konsistensi
antara iman dan amal perbuatan.
B. Saran
1. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi kajian-kajian
mendatang yang lebih mendalam terkait dengan kemunafikan dalam Al-
Qur’an, terutama dalam perspektif tafsir lainnya atau dalam kajian
interdisipliner seperti psikologi dan sosiologi Islam.
2. Bagi Masyarakat Muslim
Masyarakat diharapkan lebih memahami bahaya kemunafikan serta
menghindari perilaku yang mencerminkan sikap munafik, baik dalam
kehidupan pribadi, sosial, maupun profesional. Pendidikan moral berbasis
nilai-nilai Al-Qur’an perlu diperkuat untuk membangun karakter yang
jujur dan bertanggung jawab.
3. Bagi Pemerintah dan Lembaga Sosial
Mengingat kemunafikan sering muncul dalam bentuk manipulasi
sosial dan politik, diperlukan regulasi yang lebih kuat untuk menekan
praktik korupsi, penipuan, dan pengkhianatan terhadap amanah publik.
Pendidikan etika dan moralitas dalam kepemimpinan juga menjadi aspek

yang perlu diperhatikan.
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